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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan siswa kelas XI jurusan Desain dan Produksi Busana 

di SMKN 1 Tebo dalam memahami pembuatan pola celana wanita pada mata pelajaran 

Kompetensi Kejuruan, khususnya karena keterbatasan media pembelajaran yang memungkinkan 

siswa belajar secara mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 

berupa video tutorial pembuatan pola celana wanita sistem Soekarno yang valid dan praktis. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan 4-D yang meliputi tahap Define, Design, Develop, dan Disseminate, namun 

penelitian ini dibatasi hanya sampai tahap Develop. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan lembar penilaian. Uji validitas dilakukan oleh lima validator yang 

terdiri dari 3 ahli materi dan 2 ahli media, sedangkan uji praktikalitas dilakukan oleh 1 orang guru 

mata pelajaran serta siswa kelas XI melalui uji kelompok kecil oleh 9 orang siswa dan kelompok 

besar oleh 28 orang siswa. Hasil penelitian menunjukkan tingkat validitas materi sebesar 96,44% 

dan validitas media sebesar 95%, dengan rata-rata validitas 95,72% kategori sangat valid. Hasil 

uji praktikalitas oleh guru mencapai 96,44% kategori sangat praktis, sedangkan uji siswa 

memperoleh 87,65% pada kelompok kecil dan 91,07% pada kelompok besar dengan rata-rata 

91,72% kategori sangat praktis. Dengan demikian, video tutorial yang dikembangkan dinyatakan 

layak digunakan sebagai media pembelajaran. 

Kata Kunci: Video Tutorial, Pola Celana, Media Pembelajaran, Validitas, Praktikalitas   

ABSTRACT  

This study was motivated by the difficulties experienced by grade XI students majoring in Fashion 

Design and Production at SMKN 1 Tebo in understanding how to create patterns for women’s 

pants in the Vocational Competency course, particularly due to the limited availability of learning 

materials that would allow students to learn independently. This study aims to develop valid and 

practical instructional media in the form of a video tutorial on creating women’s pants patterns 

using the Soekarno system. The research method used is Research and Development (R&D) with 

the 4-D development model, which includes the Define, Design, Develop, and Disseminate stages; 

however, this study is limited to the Develop stage. Data collection techniques included 

observation, interviews, and assessment sheets. Validity testing was conducted by five 

validators—comprising three subject matter experts and two media experts—while practicality 

testing was carried out by one subject teacher and grade XI students through small-group testing 

involving 9 students and large-group testing involving 28 students. The results showed a content 

validity rate of 96.44% and a media validity rate of 95%, with an average validity of 95.72% in 

http://jurnalp4i.com/index.php/academia


ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik 

Vol. 6, No. 3, Juni-Agustus 2026 

e-ISSN : 2807-1808  | p-ISSN : 2807-2294 

Online Journal System https : //jurnalp4i.com/index.php/academia  
 

Copyright (c) 2026 ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik 

https://doi.org/10.51878/academia.v6i3.12181 

1208  

the highly valid category. The results of the practicality test conducted by teachers showed that 

96.44% of the videos were rated as highly practical, while the student test yielded 87.65% in the 

small group and 91.07% in the large group, with an average of 91.72% rated as highly practical. 

Thus, the tutorial videos developed were deemed suitable for use as a learning medium. 

Keywords: Video Tutorials, Pant Patterns, Educational Materials, Validity, Practicality  

 

PENDAHULUAN 

 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberikan dampak yang 

signifikan terhadap dunia pendidikan, terutama dalam pemanfaatan media pembelajaran digital. 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran memungkinkan proses belajar menjadi lebih fleksibel, 

interaktif, dan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu bentuk pemanfaatan 

teknologi yang banyak digunakan adalah media video pembelajaran yang dapat mendukung proses 

belajar mandiri siswa. Hal ini sejalan dengan kebutuhan pendidikan vokasional yang menuntut 

keterampilan praktis dan demonstratif. Oleh karena itu, inovasi media pembelajaran berbasis 

teknologi menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari dalam pembelajaran abad ke-21.  

Namun, berdasarkan wawancara yang dilakukan di Jurusan Desain dan Produksi Busana 

SMKN 1 Tebo dengan guru mata pelajaran Kompetensi Kejuruan, diketahui dalam praktiknya 

ditemukan bahwa proses pembelajaran masih di dominasi metode ceramah dan demonstrasi yang 

memiliki keterbatasan dalam pembelajaran keterampilan praktik. Selain itu, penggunaan media 

buku cetak dan jobsheet belum sepenuhnya membantu proses belajar siswa. Khairiyah et al. (2026) 

menjelaskan bahwa metode ceramah dan demonstrasi kurang efektif jika tidak didukung media 

yang dapat diakses secara berulang oleh siswa. Sebaran waktu guru yang terbatas juga 

menyebabkan tidak semua siswa mendapatkan bimbingan secara optimal. Sebe (2024) 

menegaskan bahwa metode demonstrasi memang membantu, tetapi kurang efektif dalam kelas 

besar karena keterbatasan interaksi individual. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara metode pembelajaran yang digunakan dengan kebutuhan siswa dalam pembelajaran 

keterampilan. 

Kesenjangan lain juga terlihat pada hasil wawancara kepada 15 orang siswa diketahui, 

rendahnya kemandirian belajar siswa dalam memahami materi praktik secara mandiri, banyak 

siswa masih bergantung pada penjelasan guru di kelas tanpa memiliki media pendukung untuk 

belajar ulang di luar jam pembelajaran. Hal ini menunjukkan belum optimalnya pemanfaatan 

media pembelajaran yang bersifat fleksibel dan dapat diakses kapan saja. Padahal, pembelajaran 

berbasis self-learning telah terbukti mampu meningkatkan kemandirian dan pemahaman siswa 

dalam proses belajar (Hermuttaqien & Setiawan, 2022). Selain itu, pendekatan self-directed 

learning juga berperan dalam meningkatkan keterampilan belajar mandiri peserta didik secara 

signifikan (Salam & Nusantara, 2025). Oleh karena itu, diperlukan media yang dapat mendukung 

kemandirian belajar siswa secara lebih efektif. 

Dalam konteks pendidikan kejuruan, media video tutorial terbukti memiliki peran penting 

dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa. Nurlaela dan Rijanto (2022) 

menyatakan bahwa penggunaan video tutorial mampu meningkatkan kinerja siswa SMK secara 

signifikan dalam pembelajaran praktik. Selain itu, video interaktif juga efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada model pembelajaran blended learning (Budi & Soko, 2026). 

Temuan ini menunjukkan bahwa media video tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga 

sebagai strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas hasil belajar. Dengan demikian, 
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media berbasis video menjadi salah satu alternatif yang relevan dalam pembelajaran keterampilan 

vokasional. 

Selain efektivitasnya, video tutorial juga telah banyak dikembangkan dalam bidang tata 

busana untuk meningkatkan keterampilan praktik siswa. Rahmi et al. (2025) mengembangkan 

video tutorial pembuatan pola busana yang terbukti efektif membantu peserta didik memahami 

langkah kerja secara sistematis. Oktarizaldi et al. (2025) juga menemukan bahwa video tutorial 

dapat meningkatkan pemahaman praktik siswa SMK dalam materi berbasis keterampilan. Ginting 

et al. (2022) menambahkan bahwa media video animasi interaktif pada pembelajaran pola busana 

mampu meningkatkan pemahaman konstruksi pola secara lebih visual. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengembangan media video dalam bidang tata busana memiliki relevansi yang kuat dengan 

kebutuhan pembelajaran praktik. 

Berdasarkan kondisi tersebut, video tutorial menjadi salah satu solusi yang tepat untuk 

menjawab permasalahan pembelajaran praktik di SMK. Video pembelajaran memiliki keunggulan 

karena dapat menyajikan materi secara visual dan auditori secara bersamaan sehingga lebih mudah 

dipahami siswa. Selain itu, video dapat diputar ulang, diperlambat, atau dipercepat sesuai 

kebutuhan belajar siswa. Kartikasari (2023) menyatakan bahwa video tutorial memiliki tingkat 

kelayakan yang tinggi sebagai media pembelajaran pola busana karena mampu memfasilitasi 

proses belajar secara sistematis. Dengan demikian, video tutorial dapat menjadi media yang 

mendukung pembelajaran mandiri dan penguatan keterampilan praktik siswa. 

Dalam bidang tata busana, pengembangan media berbasis video juga telah banyak 

dilakukan dalam berbagai sistem pembuatan pola. Deviyanti et al. (2025) mengembangkan video 

animasi pola dasar sistem So-En yang terbukti membantu pemahaman mahasiswa dalam 

konstruksi pola busana. Hal ini menunjukkan bahwa setiap sistem pembuatan pola dapat 

dikembangkan menjadi media visual yang lebih mudah dipahami. Namun, masih terbatas 

penelitian yang secara spesifik mengembangkan video tutorial pembuatan pola celana wanita 

sistem Soekarno pada jenjang SMK. Kondisi ini menunjukkan adanya peluang pengembangan 

media yang lebih spesifik sesuai kebutuhan kurikulum kejuruan. Oleh karena itu, penelitian ini 

memiliki posisi penting dalam mengisi kekosongan tersebut. 

Berdasarkan analisis kebutuhan dan kajian penelitian terdahulu, terdapat urgensi untuk 

mengembangkan media pembelajaran yang valid dan praktis pada materi pembuatan pola celana 

wanita. Pengembangan media ini diharapkan dapat membantu siswa memahami langkah-langkah 

pembuatan pola secara lebih jelas dan berulang. Selain itu, media ini juga diharapkan dapat 

membantu guru dalam mengatasi keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran. Video tutorial 

dipilih karena memiliki keunggulan dalam aspek fleksibilitas, visualisasi, dan efektivitas 

pembelajaran praktik. Dengan demikian, pengembangan media ini diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dam mendeskripsikan validitas dan 

praktikalitas media video tutorial pembuatan pola celana wanita sistem Soekarno pada mata 

pelajaran Kompetensi Kejuruan kelas XI Desain dan Produksi Busana SMKN 1 Tebo. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada pengembangan video tutorial berbasis sistem Soekarno yang dikemas 

secara sistematis untuk mendukung pembelajaran mandiri siswa SMK. Dengan adanya media ini, 

diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam pengembangan media 

pembelajaran berbasis teknologi pada bidang tata busana. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) yang bertujuan 

untuk menghasilkan produk berupa video tutorial pembuatan pola celana wanita sistem Soekarno. 

Model pengembangan yang digunakan adalah model 4-D yang terdiri dari tahap define, design, 

develop, dan disseminate (Thiagarajan et al., 1974), namun penelitian ini dibatasi hanya sampai 

tahap develop karena keterbatasan penelitian. Penelitian dilaksanakan di SMKN 1 Tebo dengan 

subjek siswa kelas XI Desain dan Produksi Busana serta guru mata pelajaran Kompetensi 

Kejuruan. Tahap define dilakukan melalui analisis kebutuhan yang meliputi analisis awal, analisis 

siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan analisis tujuan pembelajaran. Tahap design dilakukan 

dengan merancang media pembelajaran berupa video tutorial yang disesuaikan dengan silabus, 

karakteristik siswa, serta penyusunan isi materi dan storyboard video. Tahap develop dilakukan 

untuk menghasilkan produk yang layak digunakan melalui uji validitas dan uji praktikalitas. Uji 

validitas dilakukan oleh 5 validator yang terdiri dari 3 ahli materi dan 2 ahli media untuk menilai 

kelayakan isi dan tampilan media, kemudian produk direvisi sesuai masukan validator. Uji 

praktikalitas dilakukan oleh guru mata pelajaran dan siswa kelas XI melalui uji coba kelompok 

kecil sebanyak 9 siswa dan kelompok besar sebanyak 28 siswa untuk menilai kemudahan 

penggunaan media. Instrumen penelitian berupa lembar penilaian berbasis skala likert 1-5 yang 

diisi oleh validator dan praktisi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan persentase kelayakan 

dengan rumus perbandingan skor diperoleh terhadap skor maksimum (Riduwan, 2014), kemudian 

dikategorikan berdasarkan kriteria validitas dan praktikalitas. Dengan demikian, penelitian ini 

berfokus pada pengembangan produk hingga menghasilkan media pembelajaran yang valid dan 

praktis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melalui serangkaian tahapan pengembangan sesuai model 4-D yang telah 

dimodifikasi, produk berupa media video tutorial pembuatan pola celana wanita sistem Soekarno 

kemudian dievaluasi untuk mengetahui tingkat kelayakan dan kepraktisannya. Evaluasi dilakukan 

melalui proses validasi oleh para ahli serta uji praktikalitas yang melibatkan guru dan peserta didik 

sebagai pengguna media. Data yang diperoleh dari setiap tahapan pengujian dianalisis untuk 

memberikan gambaran mengenai kualitas produk yang dikembangkan. Hasil analisis tersebut 

selanjutnya disajikan pada bagian hasil dan pembahasan berikut. 

 

Hasil  

1. Proses Pengembangan Media Video Tutorial Pembuatan Pola Celana Wanita Sistem 

Soekarno 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa media pembelajaran video tutorial pembuatan 

pola celana wanita sistem Soekarno untuk mata pelajaran Kompetensi Kejuruan kelas XI Desain 

dan Produksi Busana SMKN 1 Tebo. Media ini dikembangkan melalui tahapan model 4-D yang 

disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran di kelas.  Tahap pertama dalam pengembangan 

adalah define yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru dan siswa ditemukan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

pembuatan pola celana wanita secara mandiri. Selain itu, keterbatasan waktu guru dalam 

membimbing siswa secara individual menjadi salah satu hambatan utama dalam proses 
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pembelajaran. Banyaknya jumlah siswa dalam satu kelas juga menyebabkan pembelajaran tidak 

berjalan optimal. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan terhadap media pembelajaran yang 

dapat digunakan secara mandiri oleh siswa. 

Selanjutnya dilakukan analisis peserta didik yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

dalam menerima materi berbeda-beda. Sebagian siswa membutuhkan waktu lebih lama untuk 

memahami materi praktik yang bersifat kompleks. Selain itu, ditemukan bahwa sebagian siswa 

memiliki gaya belajar visual-audio yang lebih cocok dengan media berbasis video. Untuk 

memperjelas alur pengembangan, hasil analisis ini dirangkum dalam Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan Pembelajaran 

Komponen Analisis Temuan Utama 

Masalah utama Kesulitan siswa dalam membuat pola secara mandiri 

Kondisi guru Keterbatasan waktu dalam pembimbingan individu 

Karakter siswa Kemampuan beragam dan dominan visual-audio 

Media yang dibutuhkan Media video tutorial pembuatan pola celana wanita 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa permasalahan utama terletak pada 

keterbatasan media pembelajaran yang mendukung kemandirian siswa. Tabel tersebut 

menunjukkan bahwa media berbasis video menjadi solusi yang paling sesuai dengan karakteristik 

siswa. Dengan demikian, hasil analisis kebutuhan memperkuat arah pengembangan produk yang 

dilakukan. Temuan ini menjadi dasar dalam tahap perancangan media pembelajaran. Tahap design 

dilakukan dengan merancang media pembelajaran berbentuk video tutorial yang disesuaikan 

dengan kurikulum dan kebutuhan siswa. Video dirancang menggunakan kombinasi audio, visual, 

teks, dan narasi agar lebih mudah dipahami. Materi dalam video meliputi pembuatan pola celana 

bagian depan, bagian belakang, dan pola pelengkap. Selain itu, video juga dilengkapi dengan 

pembukaan video yang terdiri dari informasi – informasi umum tentang identitas lembaga, 

identitas pengembang, judul, tujuan pembelajaran, pengantar materi yang berisi materi – materi 

relevan, inti pembelajaran yaitu menyajikan proses pembuatan pola celana wanita, dan penutup 

video yang terdiri dari pemberian tugas kepada siswa sebagai bentuk evaluasi ucapan terima kasih 

sebagai bentuk apresiasi. Seluruh isi video disusun berdasarkan buku referensi pola busana sistem 

Soekarno serta perangkat pembelajaran guru. 

Tahap develop menghasilkan produk yang kemudian diuji validitas oleh 3 ahli materi dan 

2 ahli media. Hasil validitas menunjukkan bahwa media berada pada kategori sangat valid baik 

dari aspek materi maupun media. Penilaian mencakup kelayakan isi, bahasa, penyajian bahan, 

visual, audio, durasi, konten serta efektivitas media. Hasil ini menunjukkan bahwa video tutorial 

telah memenuhi standar kelayakan untuk digunakan dalam pembelajaran. Dengan demikian, 

produk dapat dilanjutkan pada tahap uji praktikalitas. 

Tahap berikutnya adalah uji praktikalitas yang dilakukan oleh 1 orang guru Mata Pelajaran 

serta 9 orang siswa untuk uji coba kelompok kecil dan 28 orang siswa untuk uji praktikalitas 

kelompok besar . Hasil uji praktikalitas menunjukkan bahwa media berada pada kategori sangat 

praktis dalam penggunaan pembelajaran. Guru menilai bahwa video mudah digunakan, 

bermanfaat, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran praktik. Uji siswa yang dilakukan pada 
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kelompok kecil dan besar juga menunjukkan hasil yang konsisten pada kategori sangat praktis. 

Hal ini menunjukkan bahwa media video tutorial mudah dipahami dan dapat digunakan secara 

mandiri oleh siswa. 

 

2. Uji Validitas Media Video Tutorial Pembuatan Pola Celana Wanita Sistem Soekarno 

Uji validitas dilakukan untuk menguji kelayakan media yang dikembangkan. Uji validitas 

dilakukan oleh 3 ahli materi yaitu dosen yang berkompeten dalam bidang tata busana dengan 

tujuan menilai kesesuaian materi dan 2 ahli media yaitu dosen yang berkompeten dalam bidang 

media pembelajaran dengan tujuan menilai kelayakan media. Adapun hasil validitas sebagai 

berikut. 

 
Tabel 2. Hasil Validasi Materi   

Aspek Penilaian Hasil Validasi Kategori  

Kelayakan Isi 97,32% Sangat Valid 

Penyajian Bahan 94,68% Sangat Valid 

Penilaian Bahasa 97,32% Sangat Valid 

Rata – Rata  96,44% Sangat Valid 

 

Hasil validasi materi menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan telah memenuhi 

standar kelayakan yang ditetapkan untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Kesesuaian 

substansi materi dengan tujuan pembelajaran dinilai telah mampu mendukung pencapaian 

kompetensi peserta didik. Selain itu, penyusunan materi yang sistematis serta penggunaan bahasa 

yang komunikatif menjadikan materi mudah dipahami oleh pengguna. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa materi memiliki kualitas yang baik dan siap diimplementasikan dalam 

kegiatan pembelajaran dengan revisi yang sangat minimal. 

 
Tabel 3. Hasil Validasi Media 

Aspek Penilaian Hasil Validasi Kategori  

Visual 100% Sangat Valid 

Audio 90% Sangat Valid 

Durasi  95% Sangat Valid 

Konten 93,33% Sangat Valid 

Keefektifan 96,67% Sangat Valid 

Rata – Rata 95% Sangat Valid 

Hasil validasi media menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah memenuhi kriteria 

kualitas yang diperlukan sebagai sarana pembelajaran. Tampilan media dinilai mampu menarik 

perhatian peserta didik, sementara unsur pendukung lainnya berkontribusi dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih efektif dan menyenangkan. Integrasi berbagai komponen dalam 

media juga dinilai telah mendukung penyampaian materi secara jelas dan terstruktur. Dengan 

demikian, media yang dikembangkan dinilai layak digunakan untuk menunjang proses 

pembelajaran serta berpotensi meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar. 

3. Uji Praktikalitas Media Video Tutorial Pembuatan Pola Celana Wanita Sistem Soekarno 
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Uji praktikalitas dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat kemudahan penggunaan media 

dalam proses pembelajaran. Uji praktikalitas dilakukan oleh 1 orang guru Mata Pelajaran 

Kompetensi Kejuruan dan Uji praktikalitas oleh siswa dilakukan dalam 2 tahap yaitu uji coba 

kelompok kecil oleh 9 orang siswa dan uji coba kelompok besar oleh 28 orang siswa. Adapun hasil 

praktikalitas sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Praktikalitas Guru 
Aspek Penilaian Hasil Praktikalitas Kategori  

Tampilan  100% Sangat Praktis 

Kemudahan 93,33% Sangat Praktis 

Manfaat  96% Sangat Praktis 

Rata – Rata  96,44% Sangat Praktis 

 

Hasil praktikalitas yang diberikan oleh guru menunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan dapat digunakan dengan baik dalam kegiatan pembelajaran. Guru menilai bahwa 

media memiliki karakteristik yang mendukung proses penyampaian materi secara efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di kelas. Selain itu, penggunaan media tidak menimbulkan 

kendala yang berarti sehingga dapat diimplementasikan secara optimal dalam berbagai situasi 

pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan memiliki tingkat 

kepraktisan yang tinggi dan layak digunakan sebagai pendukung pembelajaran. 

Tabel 5. Hasil Uji Kelompok Kecil 
Aspek Penilaian Hasil Praktikalitas Kategori  

Tampilan  90,37% Sangat Praktis 

Kemudahan 88,15% Sangat Praktis 

Manfaat  84,44% Sangat Praktis 

Rata – Rata  87,65% Sangat Praktis 

 

Hasil uji kelompok kecil menunjukkan bahwa peserta didik memberikan respons positif 

terhadap penggunaan media pembelajaran yang dikembangkan. Media mampu membantu siswa 

memahami materi dengan lebih baik melalui penyajian yang menarik dan mudah diikuti. Selama 

proses penggunaan, siswa dapat berinteraksi dengan media tanpa mengalami kesulitan yang berarti 

sehingga kegiatan belajar berlangsung dengan lancar. Hasil ini mengindikasikan bahwa media 

memiliki tingkat kepraktisan yang baik dan dapat diterima oleh peserta didik sebagai sarana 

pembelajaran. 

Tabel 6. Hasil Uji Kelompok Besar 
Aspek Penilaian Hasil Praktikalitas Kategori  

Tampilan  97,38% Sangat Praktis 

Kemudahan 92,5% Sangat Praktis 

Manfaat  91,07% Sangat Praktis 

Rata – Rata  93,65% Sangat Praktis 

 

Hasil uji kelompok besar memperlihatkan bahwa media dapat digunakan secara efektif 

pada jumlah peserta didik yang lebih banyak. Respon yang diberikan siswa menunjukkan bahwa 

media mampu mendukung keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran serta membantu mereka 

memahami materi yang dipelajari. Penggunaan media juga berjalan dengan baik tanpa mengurangi 
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kualitas pembelajaran meskipun diterapkan pada skala yang lebih luas. Dengan demikian, media 

yang dikembangkan terbukti praktis dan memiliki potensi untuk diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran secara lebih luas.Berdasarkan seluruh hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

produk akhir berupa video tutorial pembuatan pola celana wanita sistem Soekarno layak digunakan 

dalam pembelajaran. Media ini telah melalui proses validasi dan uji praktikalitas sehingga 

memenuhi kriteria kelayakan sebagai media pembelajaran. Produk juga telah diunggah pada 

platform YouTube sehingga dapat diakses secara fleksibel oleh siswa. Dengan demikian, media 

ini dapat menjadi solusi atas keterbatasan pembelajaran praktik di kelas. Selain itu, produk ini 

diharapkan mampu meningkatkan kemandirian dan efektivitas belajar siswa dalam mata pelajaran 

Kompetensi Kejuruan. 

 

Pembahasan  

1. Pengembangan Media Video Tutorial Pembuatan Pola Celana Wanita Sistem Soekarno 

Pengembangan media video tutorial pembuatan pola celana wanita sistem Soekarno dalam 

penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang terjadi di kelas XI Desain dan Produksi 

Busana SMKN 1 Tebo. Adanya kebutuhan pembelajaran praktik yang menuntut visualisasi proses 

secara jelas dan sistematis. Pengembangan media dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu define, 

design dan develop. Produk yang dikembangkan dirancang untuk membantu siswa dalam 

memahami proses pembuatan pola secara mandiri dan berulang. Video tutorial yang dihasilkan 

terdiri dari dua bagian utama, yaitu pembuatan pola bagian depan serta pembuatan pola bagian 

belakang dan pola pelengkap.  

Media video memiliki peran penting dalam membantu siswa memahami materi prosedural 

yang sulit dijelaskan hanya melalui metode ceramah. Putri dan Lestari (2025) menyatakan bahwa 

video pembelajaran yang dirancang dengan baik mampu meningkatkan pemahaman konsep 

melalui integrasi audio dan visual. Fajar et al. (2023) juga menjelaskan bahwa media video animasi 

efektif digunakan dalam pembelajaran yang bersifat teoritis maupun keterampilan. Dewantara et 

al. (2026) menegaskan bahwa penggunaan video dalam pembelajaran vokasional dapat 

meningkatkan kompetensi praktik siswa secara signifikan. Dengan demikian, pengembangan 

media dalam penelitian ini memiliki dasar yang kuat secara teoritis. 

Keberhasilan media video dalam penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui teori 

Multimedia Learning yang menekankan pentingnya pengolahan informasi melalui saluran visual 

dan verbal secara seimbang. Putri dan Lestari (2025) menjelaskan bahwa prinsip multimedia dapat 

meningkatkan efektivitas pemahaman siswa terhadap materi yang kompleks. Andalas (2025) 

menyatakan bahwa media audiovisual memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan hasil 

belajar di berbagai jenjang pendidikan. Mahariyanti et al. (2024) juga menemukan bahwa media 

digital berbasis audiovisual secara konsisten meningkatkan kualitas pembelajaran. Temuan 

tersebut memperkuat bahwa penggunaan video tutorial dalam penelitian ini sesuai dengan prinsip 

pembelajaran modern. Oleh karena itu, hasil validitas tinggi yang diperoleh dalam penelitian ini 

dapat dijelaskan secara teoretis. 

 

2. Uji Validitas Media Video Tutorial Pembuatan Pola Celana Wanita Sistem Soekarno 

Uji validitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan media. Berdasarkan 

hasil penilaian validitas oleh ahli materi diperoleh skor 96,44% dan penilaian validitas oleh ahli 

media diperoleh skor 95%. Sehingga rata – rata hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media yaitu 
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95,72% dengan kriteria Sangat Valid. Tingkat validitas media yang tinggi dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan telah memenuhi aspek kelayakan isi, bahasa, dan 

desain pembelajaran. Fatmawati et al. (2023) menjelaskan bahwa validitas media mencerminkan 

kesesuaian antara isi media dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Chairunnisa (2024) 

menyatakan bahwa media yang memiliki validitas tinggi cenderung lebih mudah 

diimplementasikan dalam pembelajaran nyata di kelas.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Rahmawati & Nelmira (2025), hasil validasi 

media video berbasis Artifficial Intelligent bernilai 90% dengan kriteria sangat valid, dengan arti 

bahwa tingkat validitas yang tinggi layak digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah. 

Selain itu, penelitian oleh Nurfadhilah et al. (2024) hasil penilaian validitas pada video tutorial 

pembuatan motif suminaghasi pada uji validasi materi bernilai 82% dan uji validasi media bernilai 

91,5% dengan kriteria sangat valid. Dari penelitian – penelitian terdahulu tersebut didapat 

kesamaan hasil validitas pada rentang 81-100% yang menyatakan bahwa media video yang 

dikembangkan masuk pada Sangat Valid. Dengan demikian, hasil validasi dalam penelitian ini 

menguatkan bahwa produk layak digunakan dalam pembelajaran. 

3. Uji Praktikalitas Media Video Tutorial Pembuatan Pola Celana Wanita Sistem Soekarno 

Uji praktikalitas dilakukan bertujuan mengetahui tingkat kemudahan penggunaan dalam 

proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penilaian praktikalitas oleh guru diperoleh skor 96,44% 

dengan kriteria sangat praktis. Sedangkan hasil  oleh penilaian praktikalitas oleh siswa diperoleh 

hasil uji coba kelompok kecil yaitu 87,65% dan hasil penilaian uji coba kelompok besar yaitu 

93,65% dengan kriteria Sangat Praktis. Hasil praktikalitas menunjukkan bahwa media video 

mudah digunakan oleh guru maupun siswa dalam proses pembelajaran. Konsep ini sejalan dengan 

teori self-directed learning yang menekankan kemampuan peserta didik dalam mengatur proses 

belajarnya sendiri. Andinnari et al. (2023) menyatakan bahwa self-directed learning berbasis 

media digital dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran mandiri. Ikawati et al. (2024) 

menjelaskan bahwa strategi pembelajaran mandiri mampu meningkatkan kemandirian siswa 

dalam memahami materi. Subehan et al. (2025) juga menegaskan bahwa pembelajaran berbasis 

pengalaman praktik meningkatkan keterampilan vokasional secara signifikan. Dengan demikian, 

media video dalam penelitian ini mendukung pembelajaran mandiri dan praktis. 

Hasil praktikalitas ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Sari et al. (2026) didapatkan 

hasil praktikalitas dari media video tutorial pembuatan pola jas wanita pada mata kuliah Tailoring, 

hasil uji praktikalitas oleh dosen pengampu bernilai 81% dengan kriteria sangat praktis. Kemudian 

disusul dengan hasil praktikalitas dari mahasiswa pada uji kelompok kecil bernilai 81% dan uji 

kelompok besar 88%, maka skor total praktikalitas bernilai 83,6% dengan kriteria sangat praktis. 

Hasil penelitian serupa oleh Ramadhani et al. (2026) didapati hasil praktikalitas video tutorial 

pembuatan pola dasar dressmaking berbasis CAD pada uji kelompok kecil bernilai 88,5%, uji coba 

kelompok besar bernilai 89,2% dan uji praktikalitas oleh guru bernilai 90,98% dengan keseluruhan 

mendapat kriteria sangat praktis sehingga video dapat digunakan sebagai media yang mendukung 

pembelajaran praktik siswa.  

Penelitian lainnya oleh Ikhlas & Puspaneli (2024) tentang video tutorial pembuatan pola 

kulot mendapatkan hasil praktikalitas oleh guru bernilai 97,03%, uji coba kelompok kecil bernilai 

89,97% dan uji coba kelompok besar bernilai 90,13% dengan keseluruhan mendapat kriteria 

sangat praktis. Dari hasil penelitian – penelitian tersebut terdapat kesamaan pada rentang nilai 81-
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100% yang berdasarkan pada pendapat (Riduwan, 2014), video dinyatakan sangat praktis dengan 

artian video layak digunakan sebagai media pembelajaran.  

Keunggulan media video dalam penelitian ini terletak pada kemampuannya menyajikan 

proses pembuatan pola secara runtut, jelas, dan dapat diulang sesuai kebutuhan siswa. Putri dan 

Lestari (2025) menyatakan bahwa video yang dirancang dengan prinsip multimedia dapat 

mengurangi beban kognitif siswa. Fajar et al. (2023) menjelaskan bahwa visualisasi dalam video 

membantu siswa memahami konsep yang kompleks. Dewantara et al. (2026) juga menunjukkan 

bahwa media video meningkatkan keterampilan praktis melalui pembelajaran berbasis visual. 

Dengan demikian, media yang dikembangkan memiliki keunggulan dalam aspek fleksibilitas dan 

efektivitas pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media video tutorial 

pembuatan pola celana wanita sistem Soekarno layak digunakan dalam pembelajaran. Fatmawati 

et al. (2023) menegaskan bahwa media pembelajaran yang valid dan praktis berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran. Chairunnisa (2024) juga menyatakan bahwa media yang teruji 

secara valid dan praktis lebih mudah diterapkan di kelas. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi dalam pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi di bidang 

tata busana. Selain itu, penelitian ini mendukung transformasi pembelajaran vokasional menuju 

pembelajaran abad ke-21 yang lebih adaptif dan efektif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa media video tutorial pembuatan pola celana wanita sistem Soekarno berhasil dikembangkan 

sebagai solusi pembelajaran praktik pada mata pelajaran Kompetensi Kejuruan kelas XI Desain 

dan Produksi Busana. Media ini mampu menjawab permasalahan keterbatasan media 

pembelajaran dengan menyediakan sarana belajar yang lebih fleksibel, jelas, dan dapat digunakan 

secara mandiri oleh siswa. Hasil validasi menunjukkan bahwa media berada pada kategori sangat 

layak, sehingga dinyatakan sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, hasil 

praktikalitas juga menunjukkan bahwa media mudah digunakan oleh guru dan siswa serta 

membantu proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Dengan demikian, produk yang 

dikembangkan memiliki kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran praktik di SMK. 

Secara keseluruhan, media video tutorial ini tidak hanya layak secara isi dan penggunaan, 

tetapi juga memiliki potensi untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa dalam memahami 

proses pembuatan pola secara berulang dan sistematis. Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi dalam bentuk video tutorial merupakan alternatif yang efektif dalam pembelajaran 

vokasional. Untuk pengembangan selanjutnya, media ini dapat disempurnakan dengan fitur 

interaktif serta diuji efektivitasnya terhadap hasil belajar siswa secara lebih mendalam. Selain itu, 

pengembangan dapat diperluas pada materi lain dalam bidang tata busana agar manfaatnya lebih 

luas. Dengan demikian, penelitian ini memberikan dasar bagi pengembangan media pembelajaran 

i novatif di masa mendatang. 
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